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LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat [jin Penelitian
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Lampiran 2. Lembar Hasil Observasi Guru dan Siswa
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Lampiran 3. Angket Respon Siswa




120

Lampiran 4. Lembar Hasil Validasi Ahli Media
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Lampiran 5. Lembar Hasil Validasi Ahli Materi
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Lampiran 6. Lembar Hasil Validasi Angket Respon Siswa
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Lampiran 7. Soal Dan Jawaban Test
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Siklus I
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Siklus II
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Lampiran 8. Hasil Kerja Siswa

PRASIKLUS
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SIKLUS I
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SIKLUS II
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Lampiran 9. Hasil Dokumentasi
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Lampiran 10. Media Kartu Warna Dua Sisi
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Lampiran 11. Perencanaan Pembelajaran Mendalam (PPM) Siklus I dan Siklus II
Siklus I

PERENCANAAN PEMBELAJARAN MENDALAM

SEKOLAH : SMPN 25 MATLANG
NAMA GURU : MARTA MARLINCE RIEKA KLAU
MATA PELAJARAN cMATEMATIEA
KELAS / SEMESTER : VIDGASATL
ALOKASI WAKTU S3JP 1200/ 1 x Pertemuan
Murid Tdentifikasi kesiapan muwrid sebelum belajar.

1. Perlu memiliki pemahaman dasar tentang:
*  Operasi hitung bilangan bulat dan pecahan
# Pemahaman tanda sama dengan (=)
* Pemahaman bentuk aljabar sederhana
= Pengetahuan tentang sifat-sifat operasi aljabar
Cara identifikasi:
Memberikan zoal diagnostik persvaratan seperti:
= Sederhanakan la+ 3a—a
* Tentukan hasil dan 12 :3 +4x2
Kesiapan sosial dan smeosional
e DMampn mengikuti instruksi gurn.
*  Mampu mengekspresikan pendapat dan bertanya bala belum paham
Cara identifikasi:
*=  Observasi sikap saat kegiatan awal pembelajaran.
3. Kesiapan Fisik
= DMembawa alat tulis lengkap._
¢ Duduk dengan nvaman dan siap menerima pelajaran.
= Bersemangat dalam belajar
Cara identifikasi:
* Pemeriksaan awal saat masuk kelas (observasi visual dan absensi alat tulis).

IDENTIFIKASI

(%]

4. Kesiapan belajar individu

* Motivasi untuk belajar matematika.

*» Ketertankan pada topik persamaan linear satu varabel

* Pemahaman akan pentingnva pelajaran ini dalam kehidupan sehari-hari.

Cara identifikasi:

* Tanya jawab reflekti di awal pembelajaran ( untuk menumbuhkan kesadaran diri).
“Jika kamu membeli 2 buku dan 1 pensil dengan total harga Rp15.000, dan kamu tahu harga
1 pensil Rp3.000, bagaimana caramu menentukan harga 1 buku?”
Jawabannya:
Saya bisa menggunakan simbol untuk mewakih harga buku.
Misalnya- harga buku = x_ maka_
2x +3.000 = 15.000

2x=12
x=6
Jadi. x = 6.000. Jadi harga 1 buku Rp6.000."
Materi Pelajaran Analisis Mateni Pembelajaran: Persamaan Linear Satu Variabel
1. Jenis pengetahuan yang akan dicapai
Aspek Deskrnipsi
Faktual Pengetahuan tentang fakta-fakta dasar dan istilah dalam persamaan linear

satu variabel. seperti:

- Istilah variabel, konstanta, koefisien, persamaan, dan tanda sama
dengan (=).

- Contoh konkret: bentuk 2x + 3 = @ merupakan persamaan linear satu
variabel karena hanva memiliki satu variabel berpangkat satu.

Konseptual Pemahaman tentang hubungan antar konsep dalam persamaan linear satu
variabel. seperti:

- Makna tanda sama dengan (=) sebagai hubungan kesetaraan dua sisi
persamaan.

- Pemahaman bahwa menvelesaikan persamaan linear satu vaniabel berarti
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mencari nilai variabel agar dua sis1 seimbang

Prosedural Pengetahuan tentang langkah-langkah untuk menyelesaikan, misalnva:

- Menuliskan bentuk umum persamaan_

- Menvederhanakan operasi yang berlawanan pada kedua sisi persamaan
vntuk menghilangkan angka-angka vang berada didekat variabel. tetapi
jangan memindahkan ruas.

Misalnya: Jika persamaan awalnya 4x+ 2 =8

dx+2-2=10-2

4x=8
4x/4 = 8/4
X=2

- Memeriksa kebenaran hasil.

Metakognitif Kesadaran murid terhadap cara berpikir dan strategi yvang digunakan

dalam menyelesaikan persamaan.

2. Relenvasi dengan kehidupan sehari-hari

menghitung harga Dua buku dan satu pensil seharga Epl15.000. Jika pensil seharga

satuan, Rp3.000, berapa harga satu buku?

menentulkan total — Dapat dimodelkan dengan persamaan harga barang
biaya. dan Diketahui: harga pensil = RP. 3.000

mengatur Ditanvya: harga satu buku =7

keuangan pribadi. Pemaisalan: harga buku = x

2x + 3.000 = 15.000— x = 6.000
2x +3.000—-3.000=15.000—-3.000
2x=12.000

2x/2 =12.000/2

x=6.000

3. Tingkat kesulitan materi

Level Penjelasan

kesulitan

Mudah Menyelesaikan persamaan linear satu variabel sederhana dengan satu
langkah operasi. Misalnya: x+5=9

Sedang Menjelaskan alasan suatu kalimat termasuk kalimat terbuka atau tertutup,

mengubah situasi kontekstual ke model matematika dengan satu variabel
dan menyelesaikan persamaan linear satu varabel dua langkah operasi
Misalnya: 2x—3=7

Menantang Menyelesaikan masalah kontekstual vang melibatkan persamaan linear satu
variabel dan penalaran logis._

4. Struktur mater: (Tahapan)
¢ Pemahaman model kalimat tertutup dan kaliamt terbuka
¢ Menyatakan model matematika

e Menyelesaikan operasi persamaan linear satu variabel

5. Integrasi nilai dan materi

Nilai/Karakter | Penguatan dalam pembelajaran (Keaktifan dalam kelas).
Kemandirian Menvelesaikan Tugas
Penalaran Kritis | Menerapkan konsep persamaan linear satu variabel untuk menyelesaikan
soal kontekstual

Dimensi Profil
Lulusan (DPL)

Kemandirian, dan Penalaran kritis

Capaian Pembelajaran

Pada akhir fase D. Murid mampu memahami dan membedakan antara kalimat tertutup dan kalimat
terbuka serta mengaitkannya dengan representasi matematis dalam bentuk model matematika. Murid
dapat menyusun dan menyatakan model matematika dari permasalahan kontekstual yang melibatkan
persamaan linear satu variabel, serta menyelesaikannya dengan langkah-langkah vang logis dan
sistematis.
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DESAIN
PEMBELAJARA
N

Lintas Disiplin Ilmu

IPS (Ekonomi)

Topik: Jual Beli dan Penentuan Harga Barang.

Prakarya dan kewirausahaan

Topik: Kewirausahaan dan Perhitungan Modal-Laba—Harga Jual.

Tujuan Pembelajaran

Pertemuan Pertama dan kedua
* Pemahaman model kalimat tertutup dan kaliamat terbuka
* Menyatakan model matematika

* Menyelesaikan operasi persamaan linear satu variabel

Topik Pembelajaran

Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV)

Praktik Pedagogis

Model pembelajaran:
Problem Based Learning (PBL)
Pertidaksamaan linear satu variabel sangat cocok diajarkan melalui masalah nyata (problem) agar
murid belajar menemukan sendiri makna dan langkah penyelesaiannya.
1. Orientasi Pada Masalah
* Kegiatan Guru
- Menyajikan soal kontekstual untuk memunculkan masalah.

- Contoh masalah:
“Dua jepitan rambut dan satu gantungan kunci seharga Rp15.000. Jika gantungan kunci
seharga Rp3.000, berapa harga satu jepitan rambut?”

- Guru menanyakan:

- “Bagaimana cara menentukan harga satu jepitan rambut dengan informasi yang ada?”
“Apakah kalimat tersebut sudah pasti benar (tertutup) atau masih perlu diuji (terbuka)?”

- Guru menuntun murid memahami bahwa permasalahan ini dapat diubah menjadi model
matematika.

* Kegiatan Mund
- Menyimak permasalahan dan mengajukan dugaan awal.

Menentukan apakah kalimat tersebut termasuk kalimat tertutup atan terbuka.
- Menyadarn bahwa masalah tersebut dapat diselesaikan menggunakan persamaan linear
satu variabel
2. Mengorganisasikan murid dalam Belajar
* Kegiatan guru
- “Dua buku dan satu pensil seharga Rpl5.000. Jika pensil seharga Rp3.000, berapa harga
satu buku?”
- Mengarahkan murid untuk menuliskan permasalahan dalam bentk model matematika.
Misalnya:
Misalkan harga sam buku = %, maka 2x + 3.000 = 15.000
-  Gum menjelaskan tujuan belajar: memahami model kalimat, menyusun model
matematika, dan menvelesaikan persamaan linear satu vanabel
*  Kegatan Mund
- Menuliskan model matematika dari masalah vang diberikan.
- Menenmkan langkah-langkah vang diperlukan nntuk menemukan mla: x
3. Membimbing penyelidikan individu dan kelompok
* Kegiatan guru:
“Dua buku dan satu pensil seharga Rpl5 000, Jika pensil seharga Rp3 000, berapa harga
satue buku?”
- Member arahan langkah-langkah logiz tanpa menggunakan “cara memindahkan rmas™
Contoh:
2x + 3.000 = 15000
Kurangi kedua sisi dengan 3.000 — 2x = 12.000
Bagi kedua s1s1 dengan 2 —» x = 6.000
- Gurs memotivasi murid untuk menafsirkan art hasil dalam konteks kehidupan nyata.
*  Kegiatan Murid
Menvelesaikan model matematika vang telah dibuat
- Menuliskan langkah-langkah penyelesaian secara sistematis.
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-  Memeriksa kembali hasil dengan substitus: milai x ke persamaan awal.

4. Mengembangkan dan menyvajikan hasil
= Kegiatan guru
Meminta beberapa munid menjelaskan hasil penvelesaiannya di depan
- Menyvimpulkan bahwa nilai variabel menggambarkan harga satu barang dalam konteks
kehidupan sehari-han
*» Kegiatan Mund
- Menyampaikan hasil dan alasan penyelesaian.
- Membandingkan cara berpikir dengan murid lain.
- Menyimpulkan konsep kalimat terbuka — model matematika — persamaan linear zatu
variabel.

5. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah
s Kegiatan guro
- Mengarahkan murid untuk merefleksikcan:
“Apa perbedaan kalimat tertutup dan terbuka?”
“Bagaimana cara menuliskan masalah schari-han menjadi model matematika?”
“Apa manfaat memahami persamaan linear satu variabel dalam kehidupan™
Memben penguatan konsep.
=  Kematan Muond
- Menuliskan refleksi pribadi tentang pengalaman belajar.
- Mengaitkan konsep matematika dengan situasi nyata seperti mengatur kenangan pribads,
menghitung harga barang, atan menenikan iaya

Strategi pembelajaran
Strategi penggunaan operasi kebalikan (keterampilan prosedural)
Setelah konzep kesetmbangan tertanam_ strategi im fokus pada penguatan langkah demn langkah

#* Penerapan: Ajarkan murid bahwa tujuan akhir adalah “mengisolasi 7
- Untuk menghilangkan operasi penjumlahan (+), gunakan operasi pengurangan (-) pada

kedua mas.
- Untuk menghilangkan operasi perkalian (*), gunakan operasi pembagian (*) pada kedua
ruas.
# Tujuan: Memberikan mund fools yang sistematis dan jelas untuk menyelesaikan persamaan
linear satu variabel dengan berbagai tingkat kesulitan, darix +a=bhimggaax +b=c¢

Metode Pembelajaran:
Ceramah bermakna, diskust
Kemitraan Guru IPS dan guru Prakaryva dan kewirausahaan
Pembelajaran
Lingkungan Ruang kelas
Pembelajaran
Pemanfaatan Digital # Mengpunakan Video Pembelajaran (Dari Youtube)

&  Media Kartu wama dengan dua sis:

Pada pertemuan ini, murid sudah memahami konsep Persamaan Linear Satu Variabel dari vidio yang sudah dibagikan
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran materi Persamaan Linear Satu variabel pada pertemuan pertama
AWAL (15 menit)
Tujuan: Membangun kesadaran belajar dan mengaitkan dengan pengalaman mund (Berkesadaran dan bermakna)
1. Releksi diri singkat
#  Cur meminta murid menggerakan tangan (Misalnya: (+) Baik, (x) Kurang baik, (=) Netral) Untuk mewakil
perasaan mereka
*  Guru memanta murid menyampaikan alasan menggerakan gerakan tersebut
1, Pertanyaan pemantik (apresiasi vang kontekstual dan motivasi vang menggembirakan)
* Dua buku dan satu pensil seharga Rpl> 000, Jika pensil seharga Rp3 000, berapa harga satu buku?
—= Dapat dimodelkan dengan persamaan harga barang
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PENGALAMAN
BELAJAR

Diketahui: harga pensil = RP. 3.000
Ditanva: harga sam buku =
Pemisalan: harga bukoe = x

2x 4 3.000 = 15.000— x = &6.000
2x +3.000 — 3.000 = 15.000 — 3.000
2x=12.000

2x/2 = 12.000:2

x=06.000

INTI (90 Menit)

Memahami (25 Menit)

1. Berkesadaran
Guru menyajikan dengan situasi kontekstual, memberikan penjelasan mengenai contoh penerapan materi dalam
kehidupan sehari-han
“Jika kamuy membeli 2 buku dan 1 pensil dengan total harga Rpl35.000, dan kamu tahu harga 1 pensil Rp3 000,
bagaimana caramu menentukan harga 1 buku?”
2. Bermakna
» Gum membenkan masalah kontekstual-
“Dua buku dan satu pensil seharga Rpl5 000, Jika pensil seharga Rp3 000, berapa harga satu buku™
o  Murid memisalkan harga satu buku denpan variabel, misalnya x. lale menyusun mode]l matematika:
2x + 3.000 = 15000
*  Murid menyelesaikan persamaan secara logis tanpa cara “memindahkan mas™:
Kurangi kedua sisi dengan 3 000 — 2x = 12.000
Bagi kedua sisi dengan 2 — x = §.000
*  Gum mengajak mund menafsirkan hasil:
“Apa arti nilai x dalam konteks masalah?”

{(Jawaban: harga satu buku adalah Rp6 000)
3. Menggembirakan
Murid bermain kuis cepat tepat secara individo yang dibuatkan oleh puru
#  Mengembangkan kemampuan metakognitif melalui cvaleasi pemahaman diri.
Mengajukan pertanyaan refleknf seperti: “Apa vang sudah kalian pahami dan kegiatan 1na?”
“Bagian mana yang masih membingungkan?"
“Bagaimana cara kalian memastikan hasil substitusi benar?”

Mengaplikasi (35 menit)

1. Berkesadaran
- Guru menampilkan situasi nyvata, misalnya:
“Safira membeli 2 buku dan 1 pensil scharga Rpl5.000. Jika harga pensil Bp3.000, berapa harga satm buku?”
- Guru mengarahkan mund untuk menyadari:
“Masalah seperti 1ni sering kamup temus saat berbelanja, bukan? Jadi, matematika membantu kita berpikir logis dan
mengatur keuangan ™
- Murid menuliskan model matematikanya:
2x 4 3.000 = 15.000
lalu menyelesaikan tanpa metode memindahkan mas:
2x = 12.000 = x = 6.000
2. Bermakna
Murid memahami konsep matematika bukan sekadar menghafal mumus, tetapt mengaitkannya dengan pengalaman,
kebutuhan, dan permasalahan nyata.
3. Menggembirakan
Memfasilitasi refleksi dengan pertanyaan mendalam:
- Apa kesalahan yvang kalian temui dan bagaimana mengatasinya?”
- "Apa manfaat belajar persamaan linear satu vanabel untuk kehidupan kalian?™

Merefleksi (30 menit)
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1. Berkesadaran

Gum memandu dengan membernkan pertanyasn reflels:

* Apakah pembelajaran han in1 menyenangkan atan tdak?
*  Apa hal vang menantang hari ini?

* DPelajaran apa vang anda dapat hars 1m?

2. Bermakna

# Gum dapat mengetahui perasaan mund

3. Menggembirakan

=  Kegatan refleks gore meminta mund menggerakan tangan ( Misal: (+) - Menyenangkan, (x) © Tidak
menyenangkan, (=) : Netral) untuk mewakili perasaan mereka pada pertemuan ini.
*  Gumu meminta murid menyampaikan alasan memilih opsional vang tersedia.

PENUTUP (15 Menit)

Gure meminta murid untuk menyimpulkan hasil pembelajaran

Gure memberikan umpan balik yvang konstrukuf kepada murid atas pengalaman belajarnya sehingga mengetahui
kekurangan vang perlu dibenahi

Guru menyampaikan materi pembelajaran pada pertemuan berikutnya dengan melibatkan murnd (meminta mund
menyampatkan bagian vang perlu dinlang pada pertemuan berikutaya)

ASESMEN
PEMBELAJARA
N

Asesmen pada Awal Pembelajaran Diagnostic Assessment (Assessment for Learning)

Tujuan . Mengidentifikasi pemahaman awal murid tentang persamaan linear satu
variabel sebelum pembelajaran dimulai (Soal reflekti )
Contoh soal
“Jika kamu membeli 2 buku dan 1 pensil dengan total harga Rpl5.000, dan kamu
tahu harga 1 pensil Rp3 000, bagaimana caramu menentukan harga 1 bulku?”
Jawabannva:
Sava biza menggunakan simbol uniuk mewakili harga buku
Misaloya: dik. harga buku = x. maka,
2x 4+ 3.000=15.000
2x=12

x=6
Tadi, x = 6.000. Jadi harga 1 buku Ep6.000."

Asesmen pada Proses Pembelajaran | Formatif (Assessment as Learning) Di tengah kegiatan belajar

Dengan memberikan LKPD untuk dikerjakan

1. Safira membeli beberapa buku tulis dengan harga vang sama. Ia juga membeli 1
pulpen seharga Rp2 000. Total yang harus dibavar Safira adalah Rp17.000.
Jika harga satu buku tulis Rp3.000, berapa banyak buku tulis vang dibeli?
Misalkan banvak buku tulis = x
Model matematika:
3.000x + 2.000 = 17.000
3.000x = 15.000
x=3
Kurangkan 6 dari kedva sisi darix +6=-2
x+6=-2
X+6-6=-2—6
6=-8
3. Selesaikan persamaan x — 3 = 4 dengan mengisi ... dengan bilangan yang sesuai.
x-3=4
X-3+3=4+3
x=7
4. Selesaikan Persamaan 4x =32
4x =32
44 =324
x=8
5. Selesaikan persamaan 1/2a = (-3)
12a=(-3)
12ax2=(-3)=x2
x=(-0)
6. Selesaikan persamaan -x =-10
-x=-10

[
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memberikan Tugas untuk dikerjakan
1) Selesaikan persamaan dari soal berikut

a. 4x=32
b, -2a=4
c. x—6=12
d -a=-3

2} Harga 1 porsi nasi goreng adalah Rpl2 000, Jika Rani membeli 2 porsi nas
goreng dan membayar dengan vang Rp30.000, berapa vang kembaliannya?

3) Jika riski membeli 1 pasang sepatu sekolah dan 1 kemeja dengan total harga Rp
150.000, untuk 1 harga baju kemeja scharga Bp 55 000. Tentukanlah harga 1
paszang sepatu tersebut!

4) Harga satu kaos dan 1 cclana adalah Rp230.000. Jika harga satu celana
BEpl145.000, tentukanlah harga sam kaos/

Rubrik Penilaian Kelas: VII B

No. Nama Murid

Aspek penlaku vang dinilay |
Eemandirian Eolaborasi

Abimangu Darma Putra

Achmat Manlana Ramadhani

1
2
3 Adehan Yumarwai Angpgraim
4

Altair Devara Amorfati

Aisyah Sibghatillah Farihaligiva

Annisah Fitria Larasati Putri

5
6. Anindita Keisha Az Fahra
=
g

Briana Farah Ananta

9. Delia Audi Nahzha Imelda Feronika

10 Devona Salzabilla

11. | Dhan Hanma Azzabra

12, Dwiko Gardhana Darryl Alvaro Sembiring

13. | Fadhil Putra Arandono

14. | Faig Fadhil Yagdan

15. | Fakhir Habibi Al Khalifi

16. | Givazi Askha Haffian

17. | Ibrahim Ramonca Wibowo

18. | Tlyas Aflan Ghaisan

19. | In'amul Habibur Rohim

20. | Kevla Anatasva

21. | Khania Dwi Andara Putri Svyarafa

22. | Kristina Amelia

23. | Muhammad Alif Afriliansvah

24. | Muhammad Dafa Adinata

25. | Muhammad Vino Alfarizi Barca

26. | Nur Aeni

27. | Putri Jelita

28. | Ravel Javas Farendra Wijava

29. | Raffa Rizqika Ramadhani

30. | Rizki Anindika Putra

31. | Rizgillah Arsa Radika

32. | Yozuka Adnan Artadinata

3 Aspek Kemandirian (Self-Regulatio)

‘ 1 ‘ Bergantung Penuh

Slkor Kriteria Kinerja Deskripsi Keterangan (Indikator Deep Leaming)
4 Inisiator & Evaluator Murid merencanakan langkah kerja secara mandini dan menverifikasi‘mengoreksi kesalahannya
Mandiri sendiri sebelum meminta bantuan (menunjukkan kesadaran metakognitif tinggi). Mampu mencari
dan mengolah sumber dava tambahan.

3 Pelaksana Mandiri Murid mampu menyelesaikan tugas sesuai instruks: dan mengidentifikasi kesulitan. Mencari
bantuan hanva setelah menunjukkan usaha signifikan untuk menyelesaikan masalah tersebut
sendiri.

2 Pelaksana Terbimbing Murnd dapat menyelesaikan tugas hanyva dengan bimbingan minimal (sesekali) dari guru atau teman.
Sering memerlukan konfirmasi awal untuk memastikan langkah/prosedur vang dipilih sudah benar.

Munid bergantung penuh pada instruksi langkah demi langkah dan guru atau menvalin jawaban

teman. Tidak menunjuklean inisiatif atau vsaha untuk mengidentifikasi letak kesulitannya sendiri.

> Aspek Kolaborasi (Collaboration)

Deskripsi Keterangan (Indikator Deep Learning)

Skor Kriteria Kinerja
4 Kontributor Kritis &
Fasilitator

Murid secara proaktif berbagi ide kritis (misalnva mempertanyakan asumsi atau mengapa suatu
rumus digunakan) dan membantu anggota lain mencapai pemahaman vang lebih dalam (saling
mengajar). Mampu memediasi konflik ide

3 Kolaborator Aktif

Murid berpartisipasi aktif dan menyelesaikan tugas yvang dibebankan kepadanva dalam kelompolk.
Mampu mendengarkan ide anggota lain dan memberikan kontribusi vang logis dan relevan.

2 Kolaborator Pasif

Murnd hadir dalam kelompok tetapi kontribusinya minimal; cenderung pasif menerima atau
menvyetuju pendapat mavoritas tanpa memberikan ide atau pandangan kritis vang signifikan.

1 Tidak Kolaboratif

Murid tidak berpartisipasi dalam diskusi. atau mendominasi seluruh kerja kelompok sehingga
menghambat deep learning anggota lain.




Tujuan Pembelajaran:

* Murid dapat memahami model kalimat tertutup dan kaliamat terbuka
*  Murnid dapat Menyatakan model matematika

* Murid dapat Menyelesaikan operasi persamaan linear satu variabel

&
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dengan benar.

bimbingan

Indikator Baru Berkembang Berkembang Barkembang sesuai harapan
Murid dapat memahami
model kalimat tertutup dan |Murid belum dapat memberikan Murid mampu membedakan kalimat Murid mulai memahami makna
kaliamt terbuka contoh kalimat tertutup dan terbuka tertutup dan kalimat terbuka dengan | tanda “=" sebagai tanda kesamaan

dua nilai

Murid dapat menyatakan
model matematika

Murid dapat mengenali unsur-unsur
dalam permasalahan sehari-hari
(seperti besaran, variabel, dan
hubungan antarbesaran). namun
belum mampu menuliskannya dalam
bentuk model matematika yang
tepat.

Murid mampu menyatakan model
matematika sederhana dari
permasalahan sehari-han dengan
bimbingan guru, meskipun belum
sepenuhnya tepat dalam penggunaan
simbol atau operasi.

Murid mampu secara mandiri
menyusun model matematika yang
benar dan logis dari berbagai
permasalahan kontekstual. serta
dapat menjelaskan makna setiap
variabel dan hubungan
antarbesaran dalam model
tersebut.

Murid dapat menvyelesaikan
operasi persamaan linear
satu variabel

Murid baru berkembang
menyelesaikan opersi dengan
menggunakan pernyataan dalam
pecahan

Murid dapat menyelesailan persamaan
linear satu variabel dengan benar
menggunakan satu metode (misal,
menyeimbangkan kedua ruas).

Murid dapat menyelesaikan bentuk]
operasi dengan menggunakan
konsep dasar persamaan linear

satu variabel

Keterangan:

¢ Baru Berkembang: Murid menunjukkan pemahaman dan keterampilan yang sangat dasar.

¢ Berkembang: Murid menunjukkan pemahaman dan keterampilan vang sedang berkembang, tetapi masih perlu perbaikan.

¢ Berkembang sesuai harapan: Murid menunjukkan pemahaman dan keterampilan vang baik, sesuai dengan harapan.

Mengetahu
Kepala Sekolah

Lila Puspitasari. M.Pd
Pembina Utama Muda/IVC
NIP. 196811161998032001

Guru PLP

Maria Marlince Rika Klan

NIM. 2022730014

Guru Pamong

Chusnul Chotimah. M.Pd

Pembina Utama Muda/IVC
NIP. 197203031997032003
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PERENCANAAN PEMBELAJARAN MENDALAM

SEKOLAH : SMPN 25 MALANG
NAMA GURU : MARIA MARLINCE RIKA KLAU
MATA PELAJARAN : MATEMATIEA

KELAS / SEMESTER : VIFGASAL

ATLOKASIWAKTU :3 TP (120) /1 x Pertemuan

Murid

IDENTIFIKASI

Identifikasi kesiapan murid sebelum belgjar.

1. Perlu memiliki pemahaman dasar tentang:
* Operasi hitung bilangan bulat dan pecahan
* Pemahaman tanda sama dengan (=)
* Pemahaman bentuk aljabar sederhana
* Pengetahuan tentang sifat-sifat operasi aljabar
Cara identifikasi:
Memberikan soal diagnostik persyaratan seperti:
e Sederhanakan 2a+3a-a
e Tentukan hasildari 12 :3 +4x2

2. Kesiapan sosial dan emosional
+  Mampu mengikuti instruksi guru.
+ Mampu mengekspresikan pendapat dan bertanya bila belum paham.
Cara identifikasi:
* Observasi sikap saat kegiatan awal pembelajaran.

3. Kesiapan Fisik
* Membawa alat tulis lengkap.
* Duduk dengan nyaman dan siap menerima pelajaran.
+ DBersemangat dalam belajar
Cara identifikasi:
+ Pemeriksaan awal saat masuk kelas (observasi visual dan absensi alat tulis).

4. Kesiapan belajar individu

* Motivasi untuk belajar matematika.

* Ketertarikan pada topik persamaan linear satu variabel

* Pemahaman akan pentingnya pelajaran ini dalam kehidupan sehari-hari.

Cara identifikasi:

* Tanya jawab reflekti di awal pembelajaran ( untuk menumbuhkan kesadaran diri).
“Jika kamu membeli 2 buku dan 2 pensil dengan total harga Rp16.000, dan kamu tahu harga
1 pensil Rp3.000, bagaimana caramu menentukan harga 1 buku?”
Jawabannya:
Saya bisa menggunakan simbol untuk mewakili harga buku.
Misalnya: harga buku = x, maka,
2x + 6.000 = 16.000
2%x=10
x=5
Jadi, x = 5.000. Jadi harga 1 buku Rp5.000.7

Materi Pelajaran

Analizis Materi Pembelajaran: Persamaan Linear Satu Variabel

Jenis pengetahuan yang akan dicapai
Aspek Deskripsi
Faktual Pengetahuan tentang fakta-fakta dasar dan istilah dalam persamaan linear
satu variabel, seperti:
- Istilah variabel, konstanta, koefisien, persamaan, dan tanda sama
dengan (=).
- Contoh konkret: bentuk 2x + 5/= 9 merupakan persamaan linear satu
variabel karena hanya memiliki satu variabel berpangkat satu.

Konseptual Pemahaman tentang hubungan antar konsep dalam persamaan linear satu
variabel, seperti:

- Makna tanda sama dengan (=) sebagai hubungan kesetaraan dua sisi
persamaan.

- Pemahaman bahwa menvelesaikan persamaan linear satu variabel berarti
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mencari nilai variabel agar dua sisi seimbang

Prosedural Pengetahuan tentang langkah-langkah untuk menyelesaikan, misalnya:

- Menuliskan bentuk umum persamaan.

- Menyederhanakan operasi yang berlawanan pada kedua sisi persamaan
untuk menghilangkan angka-angka yang berada didekat variabel, tetapi
jangan memindahkan ruas.

Misalnya: Jika persamaan awalnya4x +2=28

Ix+2-2=8-2
2x=6
2x/2=62

=3

- Memeriksa kebenaran hasil.
Metakognitif Kesadaran murid terhadap cara berpikir dan strategi yang digunakan
dalam menyelesaikan persamaan.

2. Relenvasi dengan kehidupan sehari-hari

menghitung harga | Dua buku dan satu pensil seharga Rp15.000. Jika pensil scharga

satuan, Rp3.000, berapa harga satu buku?

menentukan total | — Dapat dimodelkan dengan persamaan harga barang
biava, dan Diketahui: harga pensil = RP. 3.000

mengatur Ditanya: harga satu buku=...7

kevangan pribadi. | Pemisalan: harga buku =x

2x +3.000 = 15.000— x = 6.000
2x +3.000 — 3.000 = 15.000 — 3.000
2x=12.000

Ix/2=12.000/2

x=6000

3. Tingkat kesulitan materi

Level Penjelasan

kesulitan

Mudah Menyelesaikan persamaan linear satu variabel sederhana dengan satu
langkah operasi. Misalnva:x+2 =10

Sedang Menjelaskan alasan suatu kalimat termasuk kalimat terbuka atau tertutup,

mengubah situasi kontekstual ke model matematika dengan satu variabel
dan menyelesaikan persamaan linear satu varabel dua langkah operasi.
Misalnya: 2x -3 =7

Menantang Menyelesaikan masalah kontekstual yang melibatkan persamaan linear satu

variabel dan penalaran logis.

4. Struktur materi (Tahapan)
+ Pemahaman model kalimat tertutup dan kaliamt terbuka
* Menyatakan model matematika
* Menyelesaikan operasi persamaan linear satu variabel

5. Integrasi nilai dan materi

Nilai'Karakter | P an dalam pembelajaran (Keaktifan dalam kelas).

Kemandirian Menyelesaikan Tugas

Penalaran Kritis | Menerapkan konsep persamaan linear satu variabel untuk menyelesaikan
soal kontekstual

Dimensi Profil
Lulusan (DPL)

Kemandirian, dan Penalaran kritis

Capaian Pembelajaran

Pada akhir fase D. Murid mampu memahami dan membedakan antara kalimat tertutup dan kalimat
terbuka serta mengaitkannya dengan representasi matematis dalam bentuk model matematika. Murid
dapat menyusun dan menyatakan model matematika dari permasalahan kontekstual yang melibatkan
persamaan linear satu variabel, serta menyelesaikannya dengan langkah-langkah vang logis dan
sistematis.
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DESAIN
PEMBELAJARA
N

Lintas Disiplin Ilmu

IPS (Ekonomi)

Topik: Tual Beli dan Penentuan Harga Barang.

Prakarya dan kewirausahaan

Topik: Kewirausahaan dan Perhitungan Modal-Laba—Harga Jual.

Tujuan Pembelajaran

Pertemuan Pertama dan kedua

* Pemahaman model kalimat tertutup dan kaliamat terbuka
* Menyatakan model matematika

* Menyelesaikan operasi persamaan linear satu variabel

Topik Pembelajaran

Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV)

Praktik Pedagogis

Model pembelajaran:

Problem Based Learning (PBL)

Pertidaksamaan linear satu variabel sangat cocok diajarkan melalui masalah nyata (problem) agar
murid belajar menemukan sendiri makna dan langkah penyelesaiannya.

1. Orientasi Pada Masalah

* Kegiatan Guru
- Menyajikan soal kontekstual untuk memunculkan masalah.
- Contoh masalah:
“Dua jepitan rambut dan satu gantungan kunci seharga Rp15.000. Jika gantungan kunci
seharga Rp3.000, berapa harga satu jepitan rambut?”
- Guru menanyakan:
- “Bagaimana cara menentukan harga satu jepitan rambut dengan informasi yang ada?”
“Apakah kalimat tersebut sudah pasti benar (tertutup) atau masih perlu divji (terbuka)?”
- Guru menuntun murid memahami bahwa permasalahan ini dapat diubah menjadi model
matematika.
* Kegiatan Murid
- Menyimak permasalahan dan mengajukan dugaan awal.
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- Menentukan apakah kalimat tersebut termasuk kalimat tertutup atau terbuka.
- Menyadari bahwa masalah tersebut dapat diselesaikan menggunakan persamaan linear
satu variabel.
2. Mengorganisasikan murid dalam Belajar
* Kegiatan guru
“Dua buku dan satu pensil seharga Rp15.000. Jika pensil seharga Rp3.000, berapa harga
satu buku?”
- Mengarahkan murid untuk menuliskan permasalahan dalam bentuk model matematika.
Misalnya:
Misalkan harga satu buku = x, maka 2x + 3.000 = 15.000
- Guru menjelaskan tujuan belajar: memahami model kalimat, menyusun model
matematika, dan menyelesaikan persamaan linear satu variabel.
¢ Kegiatan Murid
- Menuliskan model matematika dari masalah vang diberikan.
- Menentukan langkah-langkah yvang diperlukan untuk menemukan nilai x.
3. Membimbing penyelidikan individu dan kelompok
* Kegiatan guru:
- “Dua buku dan satu pensil seharga Rp15.000. Jika pensil seharga Rp3.000, berapa harga
satu buku?”
- Memberi arahan langkah-langkah logis tanpa menggunakan “cara memindahkan ruas™.
Contoh:
2x+3.000=15.000
Kurangi kedua sisi dengan 3.000 — 2x=12.000
Bagi kedua sisi dengan 2 — x = 6.000
- Gum memotivasi murid untuk menafsirkan arti hasil dalam konteks kehidupan nyata.
+ Kegiatan Murid
- Menyelesaikan model matematika yang telah dibuat.
- Menuliskan langkah-langkah penyelesaian secara sistematis.

1. Berkesadaran
Guru memandu dengan memberikan pertanyaan refleksi
* Apakah pembelajaran hari ini menyenangkan atau tidak?
* Apahal yang menantang hari ini?
¢ Pelajaran apa vang anda dapat hari ini?
2. Bermakna
*  Guru dapat mengetahui perasaan murid
3. Menggembirakan
* Kegiatan refleksi guru meminta murid menggerakan tangan ( Misal: (+) : Menyenangkan, (x) : Tidak
menyenangkan, (=) : Netral) untuk mewakili perasaan mereka pada pertemuan ini.
*  Guru meminta murid menyampaikan alasan memilih opsional yang tersedia.

PENUTUP (15 Menit)

¢ Guru meminta murid untuk menyimpulkan hasil pembelajaran

*  Gur memberikan umpan balik yang konstruktif kepada murid atas pengalaman belajarnya sehingga mengetahui
kekurangan yang perlu dibenahi

* Guru menyampaikan materi pembelajaran pada pertemuan berikutnya dengan melibatkan murid (meminta murid
menvampaikan bagian vang perlu diulang pada pertemuan berikutnya)

ASESMEN
PEMBELAJARA
N

Asesmen pada Awal Pembelajaran Diagnostic Assessment (Assessment for Learning)
Tujuan : Mengidentifikasi pemahaman awal murid tentang persamaan linear satu
variabel sebelum pembelajaran dimulai (Seal reflekti )
Contch soal
“Jika kamu membeli 2 buku dan 1 pensil dengan total harga Rp10.000, dan kamu
tahu harga 1 pensil Rp2.000, bagaimana caramu menentukan harga 1 buku?”
Jawabannya:
Saya bisa menggunakan simbol untuk mewakili harga buku.
Misalnya: dik. harga buku = x, maka,
2%+ 2.000 = 10.000
2x=8
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x=4
Jadi. x = 4.000. Jadi harga 1 buku F.p4.000.”

Asesmen pada Proses Pembelajaran

Formatif (Assessment as Learning) Di tengah kegiatan belajar
Dengan memberikan LKPD untuk dikerjakan

1. Safira membeli beberapa buku tulis dengan harga yang sama. [a juga membeli 1
pulpen seharga Rp3.000. Total yang harus dibayar Safira adalah Rp19.000.
Jika harga satu buku tulis Rp4.000, berapa banyak buku tulis yang dibeli?
Misalkan banyak buku tulis = x
Model matematika:
4.000x + 3.000 =19.000
4.000x = 16.000
=4

. Kurangkan 6 dari kedua sisidarix +6=-3
X+7=-3
X+7-7=-3-7
x=-10

3. Selesaikan persamaan x — 3 = 6 dengan mengisi ... dengan bilangan yang sesuai.

x-3=6
X-3+3=06+3
x=0

4. Selesaikan Persamaan 4x = 20

4x=20
4x/4 =204
x=3
5. Selesaikan persamaan 1/2a =(-3)
12a=(-3)
12ax2=(-3)=x2
x=(-6)
6. Selesaikan persamaan -x=-10
-x=-10

=]

-x/-1=-10/(-1)|
X=10
7. Selesaikan persamaan 3x =2
3x=24
3x3=243
X=8

Asesmen pada Akhir Pembelajaran

Mengukur ketercapainan pembelajaran materi setelah materi terselesaikan dengan
memberikan Tugas untuk dikerjakan
1) Selesaikan persamaan dari soal berikut
a. 2x=24
b, -2a=-4
c. x-6=20
d. 3a=13
2) Jika riski membeli 1 pasang sepatu sekolah dan 1 kemeja dengan total harga Rp
200.000, untuk 1 harga baju kemeja seharga Rp.50.000. Tentukanlah harga 1
pasang sepatu tersebut!

3) Harga satu kaos dan 1 celana adalah Rp300.000. Jika harga satu celana
Rp160.000, tentukanlah harga satu kaos!

Rubrik Penilaian Kelas: VILB

No. Nama Murid Aspek perilaku yang dinilai Keterangan
Kemandirian Eolaborasi
1. | Abimangu Darma Putra
2. | Achmat Maulana Ramadhani
3. | Adelian Yuniarwati Anggraini
4. | Aisyah Sibghatillah Farihaligiva
5. | Altair Devara Amorfati
6. | Anindita Keisha Az Zahra
7. | Annisah Fitria Larasati Putri
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§. | Briana Farah Ananta

9. | Delia Audi Nahzha Imelda Feronika
10. | Devona Salsabilla

11. | Dian Hanna Azzahra

12. | Dwiko Gardhana Darryl Alvaro Sembiring
13. | Fadhil Putra Ariandono

14. | Faiq Fadhil Yagdan

15. | Fakhir Habibi Al Khalifi

16. | Givazi Askha Haffian

17. | Tbrahim Ramonca Wibowo

18. | Ilyas Aflan Ghaisan

19. | In"amul Habibur Rohim
20. | Keyla Anatasya

21. | Khania Dwi Andara Putri Syarafa
22, | Kristina Amelia

23. | Muhammad Alif Afriliansvah

24. | Muhammad Dafa Adinata

25. | Muhammad Vino Alfarizi Barca
26. | Nur Aeni

27. | Putri Jelita

28. | Ravel Javas Farendra Wijaya

20. | Raffa Rizqika Ramadhani

30. | Rizki Anindika Putra

31. | Rizqgillah Arsa Radika

32. | Yozuka Adrian Artadinata

> Aspek Kemandirian (Self-Regulatio)

Skor Kriteria Kinerja Deskripsi Keterangan (Indikator Deep Learning)
4 Inisiator & Evaluator Murid merencanakan langkah kerja secara mandiri dan menverifikasi'mengoreksi kesalahannya
Mandiri sendiri sebelum meminta bantuan (menunjukkan kesadaran metakognitif tinggi). Mampu mencari
dan mengolah sumber daya tambahan.

3 Pelaksana Mandiri Murid mampu menvelesaikan tugas sesuai instruksi dan mengidentifikasi kesulitan. Mencari
bantuan hanya setelah menunjukkan usaha signifikan untuk menyelesaikan masalah tersebut
sendiri.

2 Pelaksana Terbimbing Murid dapat menyelesaikan tugas hanya dengan bimbingan minimal (sesekali) dari guru atau teman.
Sering memerlukan konfirmasi awal untuk memastikan langkah/prosedur yvang dipilih sudah benar.

1 Bergantung Penuh Murid bergantung penuh pada instruksi langkah demi langkah dari guru atau menyalin jawaban
teman. Tidak menunjukkan misiatif atau usaha untuk mengidentifikasi letak kesulitannva sendiri.

Aspek Kolahorasi (Collaboration)

Skor Kriteria Kinerja Deskripsi Keterangan (Indikator Deep Learning)
4 Kontributor Kritis & Murid secara proaktif berbagi ide kritis (misalnya, mempertanyakan asumsi atau mengapa suatu
Fasilitator rumus digunakan) dan membantu anggota lain mencapai pemahaman yang lebih dalam (saling

mengajar). Mampu memediasi konflik ide.

3 Kolaborator Aktif Murid berpartisipasi aktif dan menvelesaikan tugas vang dibebankan kepadanya dalam kelompok.
Mampu mendengarkan ide anggota lain dan memberikan kontribusi yvang logis dan relevan.

2 Kolaborator Pasif Murid hadir dalam kelompok tetapi kontribusinya minimal; cenderung pasif menerima atau
menvetujui pendapat mavoritas tanpa memberikan ide atau pandangan kritis vang signifikan.

1 Tidak Kolaboratif Murid tidak berpartisipasi dalam diskusi, atau mendominasi seluruh kerja kelompok sehingga

menghambat deep learning anggota lain.




Tujuan Pembelajaran:

¢ Murid dapat memahami model kalimat tertutup dan kaliamat terbuka
¢ Murid dapat Menyatakan model matematika
¢ DMurid dapat Menvelesaikan operasi persamaan linear satu variabel
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Indikator

Baru Berkembang

Berkembang

Barkembang sesuai harapan

Murid dapat memahami

(seperti besaran, variabel. dan
hubungan antarbesaran), namun
belum mampu menuliskannya dalam
bentuk model matematika yang

tepat.

permasalahan sehari-hari dengan
bimbingan guru, meskipun belum
sepenuhnya tepat dalam penggunaan
simbol atau operasi.

model kalimat tertutup dan |Murnd belum dapat memberikan Murid mampu membedakan kalimat Murid mulai memahami makna

kaliamt terbuka contoh kalimat tertutup dan terbuka tertutup dan kalimat terbuka dengan | tanda “=" sebagai tanda kesamaan
dengan benar. bimbingan dua nilai

Murid dapat menyatakan  |Murid dapat mengenali unsur-unsur | Murid mampu menyatakan model Murid mampu secara mandiri

model matematika dalam permasalahan sehari-hari matematika sederhana dari menvusun model matematika vang

benar dan logis dari berbagai
permasalahan kontekstual, serta
dapat menjelaskan makna setiap
variabel dan hubungan
antarbesaran dalam model
tersebut.

Murid dapat menyelesaikan
operasi persamaan linear
satu variabel

Murid baru berkembang
menyelesaikan opersi dengan
menggunakan pernyataan dalam
pecahan

Murid dapat menyelesaikan persamaan
linear satu variabel dengan benar
menggunakan satu metode (misal,
menyeimbangkan kedua ruas).

Murid dapat menyelesaikan bentuk
operasi dengan menggunakan
konsep dasar persamaan linear
satu variabel

Keterangan:

o Baru Berkembang: Murid menunjukkan pemahaman dan keterampilan vang sangat dasar.
o Berkembang: Murid menunjukkan pemahaman dan keterampilan yang sedang berkembang, tetapi masih perlu perbaikan.
® Berkembang sesvai harapan: Murid menunjukkan pemahaman dan keterampilan vang baik, sesuai dengan harapan.

Mengetahui
Kepala Sekolah

Lila Puspitasari, M.Pd
Pembina Utama MudaTVC

NIP. 196811161998032001

Guru PLP

NIM. 2022730014

Maria Marlince Rika Klau

Guru Pamong

Chusnul Chotimah, M.Pd
Pembina Utama MudaTVC
NIP. 197203031997032003




